BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1 Adapun faktor penyebab terjadinya pelaksanaan utang piutang

hantaran tingkat (rantang) adalah :
Untuk meringankan beban masyarakat yang menikahkan anaknya,
Untuk mempererat tali silaturahmi dengan keluarga baik itu
keluarga dekat maupun Kkeluarga jauh, Untuk mendapatkan
keuntungan, untuk memperkenalkan dan mendekatkan pihak
keluarga dari mempelai laki-laki dengan pihak keluarga mempelai
perempuan agar tali silaturahmi semakin erat.

5.1.1 Dampak dari utang piutang hantaran tingkat (rantang)yaitu dapat
menimbulkan pertentangan di masyarakat dan merusak
silahturahmi.

5.1.2 Tradisi utang piutang hantaran tingkat (rantang) di Desa Baru
Lempur hukumnya boleh (mubah). Sistem dari tradisi hantaran
tingkat (rantang) tersebut tidak bertentangan dengan syari’at.
Kemudian dilihat dari segi mudaratnya tradisi tersebut tidak
sampai melanggar tujuan dari maqashid syari’ah.

5.2. Saran

5.2.1. Disarankan kepada masyarakat Desa Baru Lempur pelaksanaan
utang piutang hantaran tingkat (rantang) dilaksanakan atas dasar
mempererat tali silahturahmi bukan di dasari atas keuntungan
semata.

5.2.2. Disarankan kepada pihak yang menyediakan tingkat
(rantang) memberikan tingkat (rantang) kepada yang

menerima atas dasar saling rela.
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5.2.3.

5.2.4.

5.2.5.
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Disarankan kepada yang menyediakan tingkat (rantang)
hendaknya mengetahui terlebih dahulu keadaan keuangan
pihak penerima.

Bagi masyarakat pandanglah tradisi itu dari segi
maslahatnya jangan hanya memandang sesuatu itu dari
segi mudharatnya saja.

Tradisi itu boleh dilakukan selama tidak bertentangan

dengan aturan syari’at Islam.



